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“After all, seasons change, so do cities; people come into your life and people go. 

But it’s comforting to know that the ones you love are always in your heart. And if 

you’re very lucky, a plane ride away.” 
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ABSTRAK 

 

 

Pengalaman yang didapat anak dari cara orang tua dan lingkungan sekitar 

memperlakukan mereka menjadi salah satu hal yang membentuk kepribadian.  

Tidak jarang perlakuan ini dibedakan sesuai urutan kelahiran seseorang, sehingga 

memicu terjadinya tekanan yang berbeda terhadap tiap anak. Lirik dari lagu-lagu 

ciptaan musisi asal Amerika Serikat bernama Mitski yang dikenal emosional dan 

personal dianggap sangat mewakili perasaan anak sulung terhadap tekanan yang 

dilalui, sehingga dapat menjadi sebuah media yang mudah digunakan untuk 

memvalidasi emosi yang mereka miliki. Melalui karya-karya yang dibuat, lirik lagu 

Mitski digambarkan melalui sudut pandang anak sulung dengan memanfaatkan 

referensi visual pilihan serta teknik reduksi linocut print dalam proses pembuatan 

karya. Penciptaan karya ini bertujuan sebagai sebuah wadah untuk menggambarkan 

pengalaman sekaligus menuangkan perasaan yang telah dialami dan memberikan 

perspektif baru atas dinamika yang dimiliki anak sulung dengan lingkungan sekitar. 

Karya diharapkan menjadi sebuah katarsis untuk menelaah perasaan yang miliki 

dari melalui pengalaman sebagai anak sulung serta menggambarkan pengalaman 

dan lirik lagu Mitski yang dipilih dalam bentuk visual.  

 

Kata kunci: anak sulung, lirik lagu, Mitski, seni grafis, teknik cetak reduksi, linocut 

print 

  



 

xv 

 

 

ABSTRACT 

 

The experience on how parents and an environment treats a child would 

shape their personality. It is not rare their treatment could differ between one child 

from another depending on their birth order, so it could cause different pressures 

between one another. The lyrics written by Mitski are known for how emotional and 

personal it could get, this made it an easily accessible form of media that could 

validate the emotions they had. Through the artworks that will be made, song lyrics 

written by Mitski would be depicted through the point of view of an oldest child with 

utilizing visual reference and reduction linocut print techniques in its process. The 

creation of the artworks are intended to be a medium to visualize the experience 

and emotions as well as giving a new perspective for the dynamic between an oldest 

sibling and their surroundings. The artworks are hoped to be a catharsis to define 

the emotions someone had from going through the experience as an oldest sibling, 

and also to visualize the experience and the lyrics chosen in a visual form. 

 

Keyword: oldest child, song lyrics, Mitski, printmaking, reduction print technique, 

linocut print 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pengalaman sebagai anak sulung bukanlah hal yang asing bagi penulis. 

Hal ini dikarenakan penulis yang merupakan seorang anak sulung dari tiga 

bersaudara. Lahir dan dibesarkan di Surabaya hingga umur 18 tahun, penulis 

tumbuh dengan didikan yang cenderung merujuk pada kebudayaan Jawa. Sebagian 

besar masa kecil dilalui bersama kakek, nenek, dan adik-adik karena kedua orang 

tua penulis yang bekerja kantoran. Jarangnya menghabiskan waktu dengan orang 

tua dan dititipkan pada kakek dan nenek membuat orang-orang di sekitar selalu 

memberi nasehat untuk selalu menjaga adik-adik dan selalu menyayangi satu sama 

lain selama orang tua bekerja. Kakek dan nenek juga selalu menasehati untuk 

mencontoh hubungan ibu dan adiknya yang tidak pernah bertengkar. 

Saat penulis dapat menghabiskan waktu dengan orang tua, nasehat perihal 

menjaga hubungan dengan adik-adik tidak pernah lupa untuk tetap diberikan. Orang 

tua juga sering menyuruh penulis untuk mengalah dengan adik dan mencontoh 

saudara sepupu yang merupakan anak sulung pula. Selain itu, penulis juga 

dibimbing untuk menjadi contoh yang baik untuk adik-adik. Orang tua penulis 

mendaftarkan penulis ke kursus-kursus pelajaran sekolah dan mendukung penulis 

untuk mengikuti kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Mereka sangat bangga apabila 

penulis dapat meraih nilai yang bagus dan menang dalam perlombaan. Meski 

penulis bersyukur mereka mendukung dan ikut senang apabila penulis mengalami 

kemajuan dalam bidang akademik maupun non-akademik, tidak dapat dipungkiri 

penulis merasa terbebani akan ekspektasi untuk menjadi seorang panutan untuk 

adik-adik. Walaupun ekspektasi ini mungkin terbentuk secara tidak sengaja. 

Selain dalam hubungan keluarga inti, pengalaman anak sulung juga 

didapatkan dari saudara-saudara sepupu dari keluarga ayah dan teman-teman 

terdekat penulis. Secara tidak sengaja, penulis bisa jauh lebih dekat dengan sepupu 

dan teman sesama anak sulung. Hal ini dapat penulis pahami setelah mengetahui 

bahwa mereka juga mengalami pengalaman atau perasaan serupa sebagai anak 



2 

 

 

sulung. Selain itu, penulis juga jarang merasakan kesamaan pengalaman dengan 

anak tengah maupun anak bungsu. Berdasarkan pengalaman yang didapat dari 

interaksi-interaksi tersebut, penulis sadar bahwa pengalaman anak sulung di sekitar 

penulis sangat bermacam-macam dan tidak sepenuhnya sama, tetapi sama memiliki 

perasaan terbebani akan apa yang orang di sekitar mereka harapkan kepada mereka, 

meski bentuknya berbeda-beda karena situasi keluarga maupun lingkungan mereka. 

Situasi dan lingkungan seseorang dibesarkan sejak kecil diketahui dapat 

membentuk sifat seseorang dan mempengaruhi cara pandang mereka melihat dunia, 

termasuk bagaimana mereka melihat orang lain maupun diri mereka sendiri. Aspek-

aspek tersebut dapat menciptakan stereotip akan hubungan antara keadaan spesifik 

seseorang dibesarkan dan sifat yang terbentuk, terutama pada aspek urutan 

kelahiran seseorang. Sering kita dengar bagaimana anak sulung menjadi sosok 

pemimpin dan cenderung suka memerintah di antara saudara, anak tengah yang 

menjadi penengah meski sering terlupakan, dan anak terakhir yang paling susah 

diatur. Namun tentu saja stereotip ini tidak selamanya akurat, mengingat bagaimana 

sifat seseorang tidak bisa hanya dikategorikan lewat aspek ini. 

Stereotip di atas tentu akan berefek kepada pandangan terhadap individu 

tertentu sesuai urutan kelahiran mereka. Bahkan hingga menekan individu tersebut 

dengan beban ekspektasi akan keharusan untuk memenuhi stereotip yang diberi. 

Hal ini dapat dirasakan pula oleh penulis sebagai anak sulung, bahwa tidak semua 

stereotip yang disematkan itu sama dengan kenyataan yang telah dialami. Tumbuh 

sebagai anak sulung perempuan menyebabkan banyak petuah yang didapatkan 

untuk menjalani kehidupan dan membentuk kepribadian diri. Salah satu yang sering 

disampaikan orang-orang di sekitar adalah, “Seorang kakak harus tegar seperti batu 

karang yang dihempas ombak.”  Hal itu tidak jarang disertai penjelasan bahwa anak 

sulung harus selalu menjadi sosok yang kuat untuk melindungi dan merawat 

saudara-saudaranya. Kalimat ini tak hanya datang dari orang tua, tetapi juga 

kerabat-kerabat yang lain baik sedarah maupun tidak. Sisi positif dari keadaan ini 

adalah bagaimana banyak dan mudah mendapatkan sebuah masukan untuk 

menjalani kehidupan. Sedangkan sisi negatif yang didapat adalah penulis jadi susah 
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untuk jujur dengan perasaannya sendiri sehingga selalu merasa harus kuat meski 

sudah merasa tidak sanggup menghadapi suatu masalah.  

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa ekspektasi yang semua orang beri 

karena titel sebagai anak sulung tersebut memberi beban secara fisik dan mental. 

Bentuk ekspektasi ini dapat dirasakan dari kegiatan keseharian di rumah. Pekerjaan 

kedua orang tua sejak pandemi berdurasi kurang lebih 12 jam setiap hari, 

menyebabkan terbatasnya keberadaan di rumah. Oleh karena itu, penulis diberi 

tanggung jawab untuk menjaga keadaan rumah dan saudara. Meskipun tidak 

disampaikan secara langsung, penulis merasa kedua orang tua penulis berekspektasi 

tinggi terhadap tanggung jawab yang diberi. Hal ini menyebabkan beban mental 

tersendiri dalam diri. Sehingga media untuk kabur sejenak dari permasalahan diri 

ini sangat dibutuhkan lewat berbagai hobi seperti menggambar, menonton serial 

animasi, dan mendengarkan musik. 

Setiap cabang kesenian dapat memiliki hubungan dengan satu sama lain. 

Hal ini tidak mengecualikan seni rupa dan seni musik. Sebagai perupa, musik telah 

menjadi salah satu sumber inspirasi terbesar untuk berkarya. Hal ini disebabkan 

penulis telah menikmati media ini sejak masih sangat kecil, bahkan diperkenalkan 

kepada karya musisi-musisi besar seperti David Foster dan Linkin Park oleh orang 

tua sendiri. Sejak saat itu, musik sudah menjadi bagian dari keseharian yang tidak 

bisa dipisahkan. Musik telah ikut membantu penulis untuk menyalurkan perasaan 

yang susah dituangkan lewat kata-kata. Musik menjadi sebuah sarana lain yang 

dapat diakses dengan mudah sebagai alasan untuk kabur daripada hobi-hobi lain. 

Meski cenderung terekspos lebih banyak lagu jazz dan rock sejak kecil 

dibandingkan genre lain, penulis tidak memiliki preferensi dalam memilih musik 

untuk didengarkan. Lagu dan genre yang didengarkan akan berubah-ubah 

bergantung pada hobi lain apa yang sedang ditekuni. Seperti bagaimana lagu-lagu 

visual kei sempat digemari karena menonton serial animasi Jepang, atau seperti saat 

mulai menyukai lagu-lagu teater karena menonton adaptasi film dari drama teater 

Les Miserables.  

Kegiatan menikmati musik ini menjadi lebih intens pada tahun 2019-2020 

dikarenakan keadaan pandemi virus Corona 19 yang melanda dunia. Keadaan serba 



4 

 

 

terbatas itu menyebabkan kebanyakan orang hanya bisa berkegiatan di sekitar 

rumah saja. Kejenuhan dan rasa stress yang timbul karena minim interaksi dengan 

individu lain selain keluarga diatasi dengan mencari dan mendengarkan lebih 

banyak musik lewat berbagai macam kanal pemutar lagu seperti Spotify serta sosial 

media seperti Instagram dan TikTok. Penulis menemukan lagu-lagu ciptaan 

penyanyi asal Amerika Serikat bernama Mitski dari situ.  

 

 

Gambar 1.1 Potret Mitski untuk promosi album Laurel Hell 

(sumber: Billboard, http://billboard.com/pro/mitski-hiatus-streaming-popular, diakses 2 
Oktober 2024, Pukul 13.55 WIB) 

 

Penulis merasa lagu-lagu ciptaannya sangat berbeda dengan tipe lagu 

yang biasa didengar. Sehingga semua lagu milik Mitski yang tersedia untuk publik 

mulai dicari tahu dan didengarkan secara konstan. Lirik lagunya yang banyak 

membahas tentang krisis saat beranjak dewasa sangat mewakili perasaan terhadap 

kehidupan saat itu. Sehingga penulis terus mendengarkan setiap lagu Mitski hampir 

setiap hari di sepanjang masa pandemi, bahkan hingga menjadi musisi yang paling 

sering didengarkan selama dua tahun berturut-turut. Salah satu lagu Mitski yang 

paling berkesan adalah lagu berjudul Class of 2013 yang liriknya membahas tentang 

kehidupan seseorang setelah kelulusan dari jenjang pendidikan dan harus mulai 

terjun ke dunia pekerjaan. Berikut adalah penggalan lirik dari Class of 2013: 

Mom, I’ll be quiet 

It would be just to sleep at night 

and I’ll leave once I figure out 

How to pay for my own life too. 
(Mitski, 2013) 
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Sebagai anak sulung yang nantinya akan menjadi yang pertama terjun ke 

dunia pekerjaan, lagu tersebut sangat menggambarkan apa yang sedang menjadi 

beban pikiran saat harus mengemban tanggung jawab yang besar sebagai seorang 

kakak. Cara menyanyi Mitski yang terdengar sangat putus asa dan liriknya yang 

terkesan sedang memohon untuk meminta kesempatan sekali lagi agar tetap 

menjadi remaja, sanggup menyayat hati saat mendalami karya tersebut. 

Ketertarikan pada karya Mitski memunculkan sebuah keinginan untuk 

semakin mengeksplorasi apa saja lagu-lagu ciptaannya yang sangat mewakili 

perasaan anak sulung dalam menghadapi kehidupan. Selain itu, ide ini juga menjadi 

salah satu cara untuk mengenali identitas diri sendiri dalam posisi anak sulung. Oleh 

karena itu, penggunaan lirik lagu Mitski dan pengalaman sebagai anak sulung 

sebagai ide penciptaan dirasa sudah relevan untuk dijadikan sebuah karya tugas 

akhir. 

 

B. RUMUSAN PENCIPTAAN 

Berikut adalah rumusan masalah yang didapat dari latar belakang pemilihan 

topik yang telah diuraikan: 

1. Bagaimana lirik lagu Mitski dapat merepresentasikan pengalaman hidup 

anak sulung? 

2. Bagaimana memvisualisasikan lirik lagu Mitski dalam karya seni grafis? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT  

Tujuan: 

1. Merepresentasikan pengalaman pribadi sebagai anak sulung ide untuk 

proses penciptaan karya. 

2. Memvisualisasikan lirik lagu Mitski sebagai representasi pengalaman 

anak sulung melalui karya seni grafis dengan teknik linocut print reduksi 

warna. 

3. Memberi sudut pandang baru terhadap dinamika keluarga dan publik 

lewat pengalaman pribadi anak sulung serta menyebarkan pengetahuan 

perihal teknik seni grafis 
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Manfaat: 

1. Memahami dan mengeksplorasi pengalaman dan identitas diri sebagai 

anak sulung serta mengasah kemampuan dalam menciptakan karya seni 

grafis, baik secara konseptual maupun teknik. 

2. Menambah wawasan, sumber inspirasi, maupun acuan untuk mahasiswa, 

pelaku seni, atau institusi yang sedang mendalami topik dan teknik 

serupa yang digunakan dalam Tugas Akhir ini. 

3. Memberi perspektif baru dalam memahami pengalaman anak sulung.  

 

D. MAKNA JUDUL 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul tugas akhir 

Lirik Lagu Mitski dalam Sudut Pandang anak Sulung sebagai Inspirasi Penciptaan 

Seni Grafis maka diperlukan penjelasan makna dari judul yang telah dibuat. Berikut 

adalah penjabaran dari makna judul: 

 

Lirik lagu:  Lirik lagu merupakan sebuah bentuk puisi pendek atau syair yang 

dapat dinyanyikan dan berisi ekspresi dan emosi dari pencipta 

syair tersebut (Helmi, dkk, 2021: 2). 

Mitski: Mitski merupakan musisi asal Amerika Serikat yang bekerja 

dibawah label musik Dead Oceans. Mitski dikenal dengan lagu-

lagunya yang memiliki nada tidak terduga disertai lirik yang 

emosional, sentimental dan kelam (Cash, 2024: 2). 

Sudut pandang:  Menurut Moline (1968: 192), sudut pandang merupakan 

sebuah cara seseorang untuk memandang sebuah peristiwa yang 

terjadi pada seseorang atau lingkungan sekitar. 

Anak sulung: Anak sulung merupakan anak pertama dari pasangan suami istri 

yang merupakan kakak untuk anak yang umurnya lebih muda 

darinya (Prahayuningtyas, 2023: 1177). 

Inspirasi: Inspirasi adalah peristiwa irasional yang dialami seseorang pasca 

fase reflektif dalam mengetahui sesuatu, yang dapat 

dikembangkan namun tidak dapat dikehendaki (Hart, 1998: 32). 
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Seni Grafis:  Seni rupa yang diciptakan melalui prinsip dan metode cetak 

mencetak dari acuan cetak atau klise atau matriks yang disiapkan 

secara khusus (Tanama, 2020: 38). 

 

Berdasarkan dari arti tiap kata yang telah dipaparkan, dapat kita simpulkan 

bahwa maksud dari judul Lirik Lagu Mitski dalam Sudut Pandang Anak Sulung 

sebagai Inspirasi Penciptaan Seni Grafis adalah untuk mengamati lirik-lirik lagu 

ciptaan Mitski dari sudut pandang seorang anak sulung dan memanfaatkan hasil 

pengamatan tersebut sebagai sebuah gagasan untuk menciptakan sebuah karya seni 

grafis.  


